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ABSTRAK. Tantangan di abad ke 21 anak dituntut untuk menguasai 4C, terutama creative
thinking. Riset ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning berbasis alam terhadap Creative Thinking anak usia 4-5 tahun.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model Pre-Experimental design
One-Group Pretest- Posttest Design. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi
dan observasi. Subjek penelitian terdiri dari 15 siswa kelompok A TK Al-Ghufron Sumberejo.
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan paired sampel t-test. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode Project Based Learning berbasis
Alam memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berfikir kreatif anak
usia dini usia 4-5 tahun di kelompok A TK Al-Ghufron Sumberejo. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai signifikansi (Sig.) yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan yakni
(0,000 < 0,05). Hasil dari penelitian model pembelajaran project based learning berbasis
alam berpengaruh pada kreativitas anak usia dini di kelompok A TKAI-Ghufron sumberejo,
dan diharapkan model pembelajaran PjBL ini bisa lebih banyak di pakai dandikembangkan.

Kata Kunci : P/BL Berbasis Alam; Creative Thinking; Anak Usia Dini

ABSTRACT. The challenge in the 21st century children are demanding to master 4C,
especially creative thinking. The study aims to determine the influence of a nature-based
Project Based Learning learning model on 4-5-year-olds’ Creative Thinking. This research
uses quantitative methods with the Pre-Experimental design model One-Group Pretest-
Posttest Design. Data collection techniques using documentation and observation. The
research subjects consisted of 15 group A students of Al-Ghufron Sumberejo. Data analysis
techniquesare done using paired sample t-test. The results of data analysis show that there
is an influence of Nature-based Project Based Learning methods that have a significant
influence on the creative thinking ability of early childhood 4-5 years of age in group A
Al-Ghufron Sumberejo. This is indicated by a significant value (Sig.) that is smaller than the
defined levelof significance (0,000 < 0.05). The results of the research project based learning
model influenced early childhood creativity in group A Al-Ghufron sumberejo, and this PjBL
learning model is expected to be more used and developed.
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PENDAHULUAN
Pendidikan permulaan bagi anak merupakan suatu upaya pembinaan yang

ditargetkan pada individu sejak lahir hingga usia enam tahun, dengan tujuan
mendukung pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental anak agar merekasiap
menghadapi tahap pendidikan selanjutnya. Pemerintah telah mengumumkan kebijakan
kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka yang merupakan transisi dan evolusi dari
Kurikulum 2013. Menurut Rahman dkk masa 4-6 tahun khususnya dianggap sebagai
periode sensitif, di mana anak lebih responsif terhadap rangsangan untuk
mengoptimalkan potensi mereka [1]. Hal ini sejalan menurut farida dan hanif kurikulum
merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi dan
menunjang peserta didik lebih optimal dalam mendalami konsep serta menguatkan
kompetensi yang dimilikinya [2]. Kurikulum ini diusung oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Indonesia dengan tujuan untuk mendidik generasi
sekarang dan generasi mendatang, dan dapat lebih efektif mendukung siswa dalam
memperkuat keterampilan yang dimiliki. Menurut Dianti & Aldilla untuk terwujudnya
tujuan dari kurikulum merdeka maka dibutuhkan dukungan, kerjasama, dan komitmen
dari seluruh pihak supaya dapat menanamkan profil pelajar pancasila pada peserta didik
dan penguasaan kemampuan 4C oleh peserta didik [3]. Salah satu aspek 4C yang
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di abad 21 yaitu kemampuan berpikir kreatif.
Sedangkan menurut Ratna dkk kemampuan berpikir kreatif dapat membantu peserta
didik untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan solusi yang kreatif [4].

Menurut Ayu Mustika Sari dkk menyatakan bahwa permasalahan yang timbul
adalah a) anak belum terlatih berfikir kritis dan Kkreatif, b) anak kurang mampu
melakukan kerja sama, c) pendidik belum memberikan project yang dapat
menstimulasi perkembangan anak, d) masih ada anak tidak berminat masih pada
tahap mulai berkembang dan berkembangan sesuai harapan belum ada anak yang
mencapai tahapan berkembangan sangat baik [5]. Anak masih bersikap individual,
tidak mau mengajak teman bermain, tidak mau bekerjasama dengan teman, serta tidak
memperdulikan teman yang sedang mengalami kesulitan [6]. Menurut penelitian yang
sudah dilakukan oleh Eva Eriani dkk tedapat beberapa permasalahan terkait kemampuan
berpikir kreatif anak usia dini, diantaranya 1) anak belum dapat mengeksplor bahan dan
media kegiatan main, hal ini terlihat dari anak yang kurang inisiatif dan sangat
bergantung pada instruksi guru, 2) anak belum mampu menunjukkan jawaban yang
variatif ketika diberi pertanyaan, 3) anak belum mampu bertanya dan menjawab secara
spontan, 4) anak beilum mampu meimbuat suatu karya deingan ideinya seindiri dan
teirbiasa beikeirja deingan meiniru contoh dari guru [7]. Sesuai masalah yang ada,
penulis menemukan bahwa anak-anak kurang tertarik untuk mengeksplorasi permainan
dan berkarya dengan idenya sendiri. Anak-anak masih berpatok pada arahan guru.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang dilakukan oleh oleh Sevi Wahyuni &
Hasriani dalam penelitiannya yang berjudul Upaya Meningkatkan Perilaku Prososial
Anak Usia Dini Menggunakan Model Project Based Learning persoalan terdapat
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persoalan yang muncul disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 1) pembelajaran masih
bersifat individual, guru masih menerapkan pembelajaran menggunakan lembar kerja
anak (LKA), 2) belum adanya stimulasi mengenai permasalahan-permasalahan sosial,
guru hanya terfokus pada peningkatan kualitas dalam bidang akademik, 3) kurangnya
inisiatifguru dalam persiapan pembelajaran, tuntutan administrasi guru yang melimpah
menjadikan guru cenderung tidak memiliki banyak waktu untuk memperbaharui
perangkat [6]. Hal ini sangat berkaitan erat dengan penciptaan lingkungan belajar anak
yang memberi kesempatan bagi anak untuk banyak bereksplorasi dan berinteraksi
dengan lingkungannya melalui aktivitas bermain [8]. Penulis menyatakan bahwa LKA
masih digunakan untuk pembelajaran anak-anak yang berpartisipasi dalam
pembelajaran individu dibandingkan pembelajaran kelompok. Persyaratan manajemen
guru juga merupakan salah satu faktornya. Guru tidak mempunyai banyak waktu untuk
menyampaikan pembelajaran baru, sehingga sumber belajar yang sama tersedia dari
tahun ke tahun. Hal ini diperkuat oleh Putri & Siti yang menyatakan bahwa PjBL
menyoroti permasalahan yang muncul ketika mempelajari suatu lingkungan secara
langsung untuk mengembangkan produk nyata [9].

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
perilaku prososial pada anak usia dini adalah pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan
proyek dapat diterapkan pada anak untuk memberikan pengalaman belajar terkait
berbagai topik sehari-hari. Menurut Sevi Wahyuni & Hasriani Melalui pendekatan ini anak
secara tim atau berkelompok pada salah satu persoalan untuk dipecahkan dan dikerjakan
bersama dengan beberapa pemberian tugas dengan membuat suatu projek [6]. Melalui
pendekatan projek, anak-anak dihadapkan pada proses kehidupan yang ada dilingkungan
masyarakat sehingga memungkinkan anak untuk dapat belajar menjalani kehidupan yang
sesungguhnya. Hal ini sejalan dengan Eva Eriani dkk setiap anak memiliki potensi
berpikir kreatif dalam dirinya, namun guru perlu menyediakan sarana dan prasarana
untuk mestimulasi hal tersebut. Memberikan anak kebebasan untuk mengeksplor
lingkungan belajar dengan cara memegang, membentuk, menggambar, dan menggunakan
seluruh panca indranya, akan membuat anak dapat mempelajari banyak hal [7]. Penulis
menyatakan bahwa kreativitas tercipta dengan adanya ransangan yang memanfaatkan
lingkungan sekitar. Dalam pendekatan ini, anak-anak bekerja sama sebagai sebuah tim
atau kelompok untuk memecahkan masalah dan bekerja sama dengan menetapkan
banyak tugas dan membuat proyek.

Menurut Sari dkk model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk
berpikir kreatif, salah satunya yaitu menggunakan pembelajaran yang berbasis proyek
(Project Based Learning) [10]. Menurut Ayu Lintri dkk Metode pembelajaran berbasis
proyek merupakan model pembelajaran yang menekankan pelaksanaan proyek dalam
setiap awal pembelajarannya [11]. Sedangkan menurut Turohmah & Hanif Project Based
Learning adalah pembelajaran yang berfokus pada aktivitas siswa untuk memahami
konsep dan prinsip melalui penelitian mendalam tentang suatu masalah [12]. & Hanif
juga mengemukakan penerapan model Project-Based Learning merupakan langkah
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inovatif dalam seni pengajaran, di mana peran guru berubah menjadi fasilitator yang
mendukung siswa dalam mengajukan pertanyaan teori dan memberikan motivasi agar
siswa tetap aktif dalam pembelajaran [12]. Hal ini sejalan dengan penelitian Aisyah dkk
yang mengemukakan bahwa PjBL ialah pemodelan ajar yang berfokus terhadap anak
serta memberi pengalaman belajar yang bermakna untuk anak terutama dalam
pengembangan karakter peduli lingkungan [13]. Project-based learning (PjBL) adalah
bentuk pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang didasarkan pada tiga
prinsip konstruktivisme : 1) mempelajari materi yang spesifik 2) peserta didik terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran dan mereka mencapai tujuan mereka melalui
interaksi sosial 3) berbagi pengetahuan dan pemahaman [14]. Dengan merangkum
beberapa definisi, dapat disimpulkan bahwa PjBL adalah pembelajaran yang berfokus
pada aktivitas siswa untuk memahami konsep dan prinsip melalui penelitian mendalam
tentang suatu masalah. Siswa mencari solusi relevan secara mandiri, dan peran guru
adalah sebagai fasilitator dan penyemangat saat siswa aktif dalam pembelajaran,
menghasilkan produk sebagai hasil dari pembelajaran tersebut [12].

Keunggulan yang dimiliki pada pembelajaran berbasis proyek seperti mampu
meningkatkan motivasi siswa, kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama dan
keterampilan mengelola sumber [11]. Model pembelajaran PjBL memainkan peran kunci
untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir Kritis dan kreatif,
pendekatan PjBL tidak hanya memberikan manfaat pada tingkat berpikir peserta
didik, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan aspek kreatifitas mereka secara
holistik dan dapat meningkatkan motivasi belajar [15]. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Pascalian dkk diperoleh hasil bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak
hanya membuat siswa bersemangat tetapi juga dapat memecahkan masalah dengan cara
yang kreatif untuk menciptakan produk yang berkualitas dan mengembangkan
keterampilan, bakat siswa [16]. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari dkk yakni
Implementasi model pembelajaran PjBL juga telah terbukti dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir kreatif [10].

Hasil penelitian yang dilakukan Dian & Reina menyatakan penerapan model
pembelajaran berbasis proyek pada beberapa sekolah dinilai masih kurang optimal,
hal ini terlihat dari guru masih banyak terlibat pada kegiatan proyek yang dilakukan
oleh anak sehingga anak menjadi kurang efektif dalam kegiatan proyeknya [17]. Pada
dasarnya peran guru dalam model pembelajaran proyek ini hanya sebatas fasilitator.
Guru hanya menyediakan alat dan bahan yang memenuhi kebutuhan dan minat anak,
memotivasi anak untuk mengerahkan kemampuan, keterampilan, dan kreativitasnya
dalam melaksanakan tugas kelompok yang didalamnya ia menjalankan perannya masing-
masing. Menurut Husnul Hotimah manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka
mereka akan merasa enggan untuk mencobanya [18]. Peneliti menggunakan model
pembelajaran project based learning berbasis alam dimana peneliti bisa menarik anak
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dalam membuat suatu karya dengan menggunakan bahan dasar alam ada dalam
pembahasan.

Langkah awal pembelajaran dalam PjBL seringkali dimulai dengan pengenalan
masalah sehari-hari. Guru menyajikan tantangan atau situasi kehidupan nyata yang
memerlukan pemecahan masalah. Ini memberikan konteks yang relevan dan membuat
siswa merasa terlibat dalam pembelajaran karena dapat melihat dampak praktis dari apa
yang mereka pelajari [19]. Mia Roosmalisa Dewi juga menyebutkan Langkah-langkah
dalam proses PjBL yang dialami oleh peserta didik akan mendukung untuk mencapai
kemampuan 4C yang dibutuhkan dalam kehidupan abad ke-21 yaitu keterampilan
berpikir kreatif (creative thinking), berkomunikasi (communication), berpikir kritis dan
pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), dan berkolaborasi
(collaboration) [14]. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aris & Resti Di
PAUD Ummusshabri Unaaha dan PAUD Ummusshabri Wawotobi yang menemukan
pembelajaran berbasis proyek dengan berfokus pada pencapaian tujuan dengan
menggunakan langkah-langkah perancangan, pembuatan keputusan, penemuan masalah
dan pembentukan model [20].

Menurut penelitian yang dilakukan Sunanik metode belajar mengajar di sekolah
konvensional membuat anak usia dini sulit menangkap pelajaran yang disampaikan oleh
pendidik. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengembalikan hakikat belajar anak adalah Model Pembelajaran Berbasis Alam (PBA)
dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Lerning. Lingkungan sekitar
dapat dijadikan sebagai alternatif untuk Kkegiatan belajar mengajar [21]. Model
pembelajaran berbasis alam menawarkan sebuah kegiatan untuk anak berinteraksi
secara langsung antara anak dengan lingkungan sekitar atau alam [22]. Sedangkan
menurut Dadan & Aini Pembelajaran berbasis alam adalah salah satu strategi yang dapat
dipilih untuk mengembangkan prinsip bermain sambil belajar dan menjadikan siswa
sebagai pusat dalam pembelajaran [23]. Dengan menggunakan metode pembelajaran
berbasis alam, siswa didorong untuk belajar dengan cara yang tidak hanya teoretis tetapi
juga praktis. Siswa diminta untuk mengamati, menyentuh dan merasakan langsung
lingkungan sekitar sehingga memahami pentingnya menjaga lingkungan [24].

Menurut M. Manuh naturalis dengan tingkat kecerdasan yang tinggi dapat
membedakan antara jenis tumbuhan dan hewan yang serupa, serta antara pegunungan
dan pola awan yang sebanding dkk [25]. Sedangkan menurut Rohenah dkk upaya
investigasi, eksperimen, mengidentifikasi bahan, kejadian alam, pola cuaca, dan keadaan
yang mengubah fitur suatu barang (es mencair ketika terkena panas matahari) adalah
contoh bagaimana kecerdasan naturalis dapat menunjukkan dirinya [26]. Menurut Suci
Hartati dalam penelitiannya di TK Islam Nazhirah Bandar Lampung telah menunjukkan
bahwa sebagian besar siswanya masih menunjukkan rasa kurang perhatian terhadap
lingkungan alam. Kecerobohan siswa dalam memetik bunga dan ketidakmampuan
menjaga flora sekolah sebagai makhluk hidup adalah contohnya [27]. Untuk itu dalam
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penelitian berbasis alam ini sangatlah penting untuk mengajarkan anak betapa
pentingnya lingkungan alam untuk manusia.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang ada, model pembelajaran
berbasis alam sangat diperlukan untuk pembelajaran pada pendidikan anak usia dini
karena dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak usia dini [22]. Reni &
Anung meneliti bahwa menerapkan pembelajaran berbasis alam sebagai model
pembelajaran yang menawarkan anak untuk terlibat aktif selama pembelajaran dengan
melakukan percobaan, pengamatan dan eksplorasi terhadap lingkungan sehingga anak
akan mendapatkan pengalaman dan pengetahuannya sendiri dari kegiatan yang
dilakukannya di alam [28]. Sedangkan menurut Suci Hartati anak-anak prasekolah
memiliki banyak potensi dan potensi untuk tumbuh di bidang-bidang seperti fokus, rasa
ingin tahu, pemahaman tentang alam, kapasitas untuk merawat hewan, dan komunikasi
pengamatan dan pengalaman [27]. Hal ini sejalan dengan penelitian Dzurotul dkk yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis alam dapat mengarah pada perkembangan
anak, membangun kemandirian anak, belajar dari lingkungan alam sekitar, belajar dan
bermain dari lingkungan sekitar, memanfaatkan sumber belajar yang mudah dan murah,
pembelajaran menggunakan pendekatan tematik, membangun kebiasaan berpikir ilmiah
sejak usia dini, serta pembelajaran inspiratif, menarik, kreatif, dan inovatif [29].

Menurut Melinda & Ayu berpikir kreatif merupakan salah satu aspek penting yang
harus di latih karna pada dasarnya setiap manusia memiliki kreatif, namun kadang kreatif
datang hanya sewaktu- waktu, maka dari itu perlu adanya stimulasi pelatih handal dalam
meningkatkan pola pikir kreatif, sehingga krteatif tidak hanya muncul sewaktuwaktu
melaikan muncul saat dihadapkan dengan suatu persoalan sehingga menemukan titik
jalan keluar/ solusi [30]. Sedangkan menurut Ulya dkk kreativitas merupakan
kemampuan yang mencerminkan keluwesan, kelancaran, dan orisinalitas dalam
berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan yang meliputi
kemapuan mengembangkan, memperkaya, dan memperinci. Selanjutnya, kreativitas
juga berhubungan dengan proses berpikir yang dilakukan oleh seseorang, dalam hal
kemampuan berpikir menyebar (divergent thinking) dan bukan berpikir yang menyempit
(convergent thinking). Dalam kaitannya, orang yang intelegensinya tinggi (cerdas) belum
tentu kreatif, tetapi orang yang kreatif umumnya sudah pasti cerdas [31]. Shofia
Maghfiroh juga menuliskan bahwa kreativitas pada anak usia dini merupakan kapasitas
yang dimiliki oleh setiap individu dengan menerapkan pola pikir yang bervariasi,
menghasilkan karya yang unik atau menarik [32].

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan model projet based learning (PjBL)
efektif dalam menstimulasi perkembangan anak TK usia 5-6 tahun. Guna mengetahui
perbedaan model pembelajaran project based learning dan model pembelajaran
konfensional terhadap creative thinking, untuk itu dilakukan observasi di TK AL-
GHUFRON. Melalui pembelajaran berbasis proyek diharapkan proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan berkualitas, kreativitas pada anak usia dini semakin meningkat
secara optimal, dan tercapainya hasil yang memuaskan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu Pre-Experimental design dengan One-Group Pretest-Posttest Design. Metode ini
digunakan karena penelitian ini belum mencapai taraf eksperimen nyata dan masih
terdapat faktor eksternal yang dapat dipengaruhi variabel terikat. Sugino menyatakan
bahwa hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata
dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena adanya variabel
kontrol dan sampel tidak dipilih secara random atau tidak dipilih secara acak [33].

0,X0;

O, : nilai pretest ( sevelum diberi perlakuan )
X :Perlakuan model PjBL berbasis alam
0, : nilai posttest ( setelah diberi perlakuan )

Penelitian ini akan dilakukan di TK Al Ghufron Sumberejo. Pada penelitian ini
bahan dasar alam (daun kering, pewarna dari kunyit) akan dijadikan media pembelajaran
saat treatment dilaksanakan. Treatment dilakukan menggunakan Model PjBL dengan
media berbasis alam. Anak diminta membuat aquarium dari bahan kardus berisi ikan-
ikan untuk ditempel di dalam kardus dengan terumbu karang dan rumput laut yang
terbuat dari daun kering, selain itu anak juga membuat daur hidup ikan nemo dengan
mewarnai ikan menggunakan eksperimen warna dari bahan dasar kunyit. Populasi
penelitian ini terdiri dari siswa kelas A TK Al-Ghufron yang berjumlah 15 siswa. Sampel
untuk penelitian ini berjumlah 15 orang. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
mengamati kemampuan berpikir kreatif anak usia 4-5 tahun. Instrumen yang digunakan
untuk pengumpulan data adalah observasi, menggunakan Rencana Program
Pembelajaran Harian (RPPH) dengan tema binatang dan subtema binatang laut. RPPH ini
merupakan pedoman pelaksanaan observasi yang akan dilakukan pada periode 19-21
Maret 2023. Intrumen untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif pada anak usia dini
mengacu pada teori Torrance atau disebut Torrance Test Of Creative Thinking yang
terdiri dari berpikir lancar (fluency), berpikir orisinal (originality), berpikir luwes
(flexibility), dan berpikir rinci (elaboration). Aspek-aspek tersebut kemudian dirinci
untuk dijadikan indikator. Pretest kami menggunakan observasi dimana kami hanya
mengobservasi anak dalam setiap proses pembelajaran untuk menilai anak yang
mencangkup indikator.

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Kreatif Anak Usia 4-5 Tahun

No Aspek Indikator Sub Indikator
1. Menyelesaikan kegiatan 1. Anak mampu menyelesaikan tugas
tepat waktu tepat waktu
1 Berpikirlancar 2. Merespon denganspontan 2. Anak mampu merespon
(fluency) 3. apa yang dijelaskan gurudengan baik
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Berpikir orisinal 1. Membuat karya dengan 1. Anak mampu mengerjakan karya
(originality) kombinasi yang baru dengan baik dan benar
2. Menghasilkan banyak ide 2. Anak mampu meinghasilkan ide dari
2 media yang disediakan
Beirpikir luwes 1. Mengeksplor berbagai 1. Anak mampu mengetahui bahan yang
(fleixibility) bahan/media digunakan
3 2. Menghasilkan banyak 2. Anak mau beirtanya pada guru
peirtanyaan
Berpikir merinci Memiliki keimampuan Jika ada kekeliruan anak mampu
4 (elaboration) memperbaiki detail tertentu  membenahi

Agar saat observasi dapat dilakukan penilaian, maka diberikan skor dengan
aturan sebagai berikut: BB : Belum Berkembang, MB : Mulai Berkembang, BSH :
BerkembangSesuai Harapan, BSB : Berkembang Sangat Baik

Tabel 2. Rubrik Penilaian

No Kategori Skor
1 Berkembang sangat baik 4
2 Berkembang sesuai harapan 3
3 Mulai berkembang 2
4 Belum berkembang 1

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning Berbasis Alam terhadap kemampuan berpikir kreatif anak di
Kelompok A TK Al-Ghufron. Untuk menganalisis data penelitian, peneliti menggunakan
uji persyaratan sampel yaitu uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk dan uji
homogenitas menggunakan Leven. Selanjutnya, uji hipotesis penelitian yang digunakan
adalah uji-t berpasangan (paired sampel t-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data 15 siswa menunjukkan bahwa mereka mencapai skor kemampuan
berfikir kreatif melalui pretest dengan nilai tertinggi 21, terendah 7, total 255, dan rata-
rata 17. Berdasarkan hasil pretest, selanjutnya peneliti menggunakan model
pembelajaran project based learning berbasis alam untuk melaksanakan treatment. Skor
kemampuan berfikir kreatif siswa memiliki nilai maksimal 27 poin dan minimal 16 poin,
sehingga totalnya 320 poin, dengan nilai rata-rata skor 21,33 poin.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk. Menurut
standar pengujian normalitas, jika nilai Sig dari uji normalitas > 0,05, maka data
tersebut berdistribusi normal. Namun, jika nilai Sig. < 0,05, maka data dianggap tidak
berdistribusi normal. Hasil analisis normalitas melalui uji Shapiro-Wilk menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26 sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 3. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic  df Sig.
Hasil Belajar PjBL. ~ .095 30 200" 974 30 .642

Berdasarkan hasil analisis data Uji Normalitas Shapiro-Wilk yang telah dilakukan,
nilai sigyaitu Pre-Test 0.053 dan Post-Test 0.309 < 0.005 maka terlihat bahwa data yang
diuji cenderung berdistribusi normal.

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene. Dalam pengujian
ini kriteria yang digunakan adalah jika sig > 0,05 maka data dianggap homogen, dan jika
sig< 0,05 maka data tersebut dianggap tidak homogen. Hasil uji homogenitas dengan uji
Levene menggunakan software IBM SPSS Statistics 26 dapat dilihat pada data berikut:

Tabel 4. Uji Homogenitas
Test of Zomogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
hasil belajar PjBL. ~ Based on Mean .030 1 28 .864
Based on Median .051 1 28 .823
Based on Median and 051 1 27.277 823
withadjusted df
Based on trimmed mean .019 1 28 .892

Berdasarkan data pada tabel diatas, terdapat nilai signifikan 0.864 yang artinya >
0.05 dan dapat diartikan bahwa data tersebut bersifat homogen.
Tabel 5. Uji paired statistic
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 PRE-TEST 17.00 15 4.036 1.042
POST-TEST 21.33 15 3.697 .955

Tabel 6. Uji Samples Correlations

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair1 PRE-TEST & POST-TEST 15.804 .000

Tabel 7. Uji Paired Samples Test
Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig.
95% Confidence Intervalof (2-
d. ErrorMean the Difference taile
Std. d)
Deviation Lower Upper
Mean
Pair 1 PRE-TEST -  -4.333 2.440 .630 -5.684 -2.982 -6.879 14 .000

POST-TEST
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Berdasarkan tabel 3 terdapat perbedaan mean antara pre-test dan post-test. Skor
mean pre-test sebesar 17.00 dan skor mean post-test sebesar 21.33. Perbedaan skor
mean pre-test dan post-test ini menunjukkan adanya pengaruh terhadap model
pembelajaran PjBL berbasis alam terhadap creative thinking anak usia dini. Berdasarkan
tabel 4, skor signifikansi 0.000 < 0.05 hal ini dapat diartikan bahwa skor pre-test dan skor
post-test memiliki hubungan. Berdasarkan tabel 5 hasil dari sig (2-tailed) adalah 0.000.
Dikarenakan 0.000 < 0.05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
Project Based Learning berbasis alam pada data pre-test dan post-test. Maka, dari hasil
tersebut dapat diputuskan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(HO) ditolak. Dapat disimpulkan bahwa pemberian model pembelajaran berbasis proyek
berbasis alam berpengaruh terhadap kreativitas anak.

Model pembelajaran Project Based Learning berbasis alam merupakan model yang
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif anak usia
4-5 tahun. Model pembelajaran PjBL ini menggunakan media berbasis alam. Dalam model
pembelajaran PjBL ini anak akan dibentuk menjadi 4 kelompok untuk mengerjakan
project. 2 kelompok akan membuat aquarium dari bahan kardus yang nantinya akan
ditempel ikan-ikan dari kertas dan juga batu karang yang terbuat dari dauh-daun kering.
2 kelompok lainnya akan mewarnai daur hidup ikan dengan menggunakan pewarna
berbahan dasar kunyit dengan model eksperimen. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel bebas yang disebut metode
pembelajaran berbasis proyek berbasis alam dengan variabel terikat yang disebut
keterampilan berpikir kreatif. Peneliti menggunakan observasi untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada anak usia 4-5 tahun kelompok
A TK Al-Ghufron Sumberejo sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran project
based learning berbasis alam mempunyai nilai kreativitas yang rendah, namun setelah
diberi perlakuan anak mengalami peningkatan kreativitas. Hal ini dapat dilihat dari hasil
rata-rata post-test dan pre-test. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Harli Anisa dkk dalam hal ini data yang diperoleh menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kreativitas anak yang mengikuti pembelajaran dan
kegiatan melukis [1]. Dalam hal ini data menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
pada kreativitas anak yang mengikuti model pembelajaran berbasis proyek dan anak
yang mengikuti pembelajaran. Rata-rata skor kreativitas anak pada kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan anak pada kelompok kontrol. Penelitian serupa
yang dilakukan Desi Murtiati dkk menunjukkan bahwa model pembelajaran
menggunakan media proyek dapat meningkatkan karakter belajar [34].

Penelitian sebelumnya secara empiris telah membuktikan bahwa pembelajaran
berbasis proyek efektif untuk pembelajaran anak usia dini (TK). Pendapat tersebut juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Desi Murtiati bahwa diketahui adanya
pengaruh terhadap kreativitas anak selama metode pembelajaran berbasis proyek
dilakukan, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode
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pembelajaran berbasis proyek dalam kegiatan pembelajaran di PAUD selama empat hari
berturut-turut meningkatkan kreativitas anak secara signifikan [34].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Awaliyatun Nikmah dkk di KBIT Al Amin
hasil observasi yang telah dilakukan, siswa menunjukkan minat untuk belajar dengan
metode proyek ini dan mereka senang berkreasi dengan hal-hal yang ada di sekitarnya,
memiliki keingintahuan yang tinggi dan terbuka terhadap hal-hal baru sehingga mereka
terus mengeksplorasi, dan berkolaborasi bersama orang lain [35]. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Retno Ningsih dkk di TK Kurnia Sidomulyo Baru menyatakan hasil
penghitungan menunjukkan tingkat pencapaian hasil belajar kemampuan membuat
karya seni pada anak melalui proses pembelajaran berbasis Project Based
Learning yang diidentifikasikan adanya peningkatan rata-rata persentase tingkat
capaian pada setiap aspek pengamatan peningkatan Kkreativitas anak secara
keseluruhan pada setiap pertemuan [36]. Dari hasil penelitian tersebut peneliti tertarik
meneliti pembelajaran project based learning berbasis alam yang akan dilakukan di TK
AL GHUFRON Sumberejo untuk mengetahui pengaruhnya dalam kreativitas anak. Melalui
pembelajaran berbasis proyek diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
berkualitas, serta kreativitas anak usia dini menjadi lebih optimal dan memuaskan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian pengaruh penggunaan meodel pembelajaran
Project Based Learning berbasis Alam terhadap berfikir kreatif anak usia 4-5 tahum atau
kelompok A TK Al-Ghufron. Setelah dilakukan pre-test dan post-test diperoleh hasil yang
meningkat. Diperoleh nilai pada Pre-Test dan Post-Test yakni, total pre-test yang
mencapai 255 poin, dan rata-rata 17 poin, sedangkan nilai total post-test, yang
mencapai angka 320 poin dengan nilai rata-rata skor 21,33 poin. Hal menunjukkan
bahwa anak-anak telah mencapai kemajuan yang signifikan dalam penerapan indikator
kemampuan berfikir kreatif. Selain itu, menurut uji homogenitas menggunakan uji T
berpasangan (paired sample test) membuktikan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.000 yang
artinya Ha diterima dan HO ditolak karena nilainya < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning berbasis alam memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kekmampuan berfikir anak usia dini TK A usia 4-5 tahun di TK Al-
Ghufron. Hasil dari penelitian dari model pembelajaran project based learning berbasis
alam berdampak pada kreativitas anak usia dini di kelompok A TK Al-Ghufron sumberejo,
dan diharapkan model pembelajaran PJBL ini bisa lebih banyak di pakai dan
dikembangkan.
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